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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, sektor perbankan 

memiliki potensi dan peluang yang besar dalam peranannya sebagai sumber 

pembiayaan bagi masyarakat dan sektor usaha. Masyarakat dan sektor usaha 

sebagai pihak pengguna jasa bank yang paling berperan, pada umumnya selalu 

memiliki respon yang tanggap terhadap berbagai bentuk layanan yang diberikan 

oleh masing-masing bank untuk menarik simpati nasabahnya. Bank sebagai 

lembaga yang sangat bergantung pada kepercayaan nasabah tentunya akan terus 

menyempurnakan layanannya di tengah persaingan dengan banyaknya penyedia 

jasa keuangan lainnya. 

Di Indonesia ini banyak kita jumpai bank, baik bank milik negara, swasta, 

pemerintah, atau yang lainnya. Salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh 

bank adalah kinerja bank tersebut, dengan kata lain yaitu masalah tingkat 

kesehatannya. Banyak para pemegang rekening giro, deposito ataupun tabungan 

ingin mengetahui tingkat kesehatan suatu bank dimana ia menanamkan dananya. 

Untuk menilai tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah 

satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan 

yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio 

keuangan memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan - 

perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan 

tersebut. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mengintepretasikan 

berbagai hubungan serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar 
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pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. 

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan aspek 

penilaian, yaitu: Capital, Assets, Management, Earnings, dan Liquidity yang 

biasa disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio keuangan. Hal 

ini menunjukan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank. 

Lembaga keuangan perbankan mempunyai peran penting dalam menentukan 

tingkat pertumbuhan perekonomian suatu negara terutama di dalam era 

perdagangan bebas dewasa ini. Peluang pasar internasional yang terbuka tersebut 

perlu dimanfaatkan oleh bank-bank domestik yang besar, kompetitif dan sehat 

untuk menghadapi tantangan dan peluang baru dari unsur internal dan eksternal 

sehingga mampu bersaing pada tingkat global dengan lembaga keuangan 

internasional. 

Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 

kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank. 

Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang 

dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Prasnanugraha (2007 : 14) 

menjelaskan bahwa,  

“Permasalahan perbankan di Indonesia antara lain disebabkan depresiasi 

rupiah, peningkatan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga 

menyebabkan meningkatnya kredit bermasalah. Lemahnya kondisi internal 

bank seperti manajemen yang kurang memadai, pemberian kredit kepada 

kelompok atau group usaha sendiri serta modal yang tidak dapat mengcover 

terhadap resiko-resiko yang dihadapi oleh bank tersebut menyebabkan kinerja 

bank menurun.” 
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Pertumbuhan yang pesat itu ternyata tidak dapat mendorong terciptanya 

industri perbankan yang kuat. Krisis keuangan yang melanda Indonesia pada 

pertengahan tahun 1997 memberi dampak yang sangat buruk pada sektor 

perbankan. Febryani dan Zulfadin dalam www.docstoc.com menyatakan bahwa 

beberapa indikator kunci perbankan dalam tahun 1998 berada pada kondisi yang 

sangat buruk. Kinerja industri perbankan nasional pada waktu itu jauh lebih buruk 

dibandingkan kondisi perbankan di beberapa negara Asia yang juga mengalami 

krisis ekonomi, seperti Korea Selatan, Malaysia, Philipina dan Thailand. Non 

Performing Loan (NPL) bank-bank komersial mencapai 50 persen, tingkat 

keuntungan industri perbankan berada pada titik minus 18 persen, dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR)  menunjukkan kondisi minus 15 persen. Terpuruknya 

sektor perbankan akibat krisis ekonomi memaksa pemerintah melikuidasi bank-

bank yang dinilai tidak sehat dan tidak layak lagi untuk beroperasi. Hal ini 

mengakibatkan timbulnya krisis kepercayaan dari masyarakat terhadap industri 

perbankan. 

Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank perlu dipelihara. Pemeliharaan 

kesehatan bank dilakukan dengan tetap menjaga likuiditas sehingga bank dapat 

memenuhi kewajibannya dan menjaga kinerjanya agar bank memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap bank akan 

terwujud apabila bank mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal. 

Akhir-akhir ini istilah bank sehat atau tidak sehat semakin populer. Pendirian 

bank-bank yang semakin menjamur dan persaingan antar bank yang sangat ketat 

memunculkan pertanyaan yang mendasar bahwa apakah semua kondisi bank 

tersebut sehat. Berbagai kejadian aktual, tentang perbankan seperti merger dan 

likuidasi selalu dikaitkan dengan kesehatan bank tadi. Oleh karenanya sebuah 

bank tentunya memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah 



4 

 

 

“ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN PREDIKSI TINGKAT KESEHATAN  

PADA BANK UMUM YANG TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA  

(STUDI PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA Tbk DAN PT. BANK BUKOPIN 

Tbk PERIODE 2013 - 2015 ).. 

Author: Etik Nur Shyam Tuharea NPK: A. 2014.4.33093 

 

melakukan kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. Analisis yang 

dilakukan disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank. 

Dalam menilai kinerja perusahan perbankan, umumnya digunakan lima aspek 

penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity). 

Kelima aspek tersebut dinilai dengan menggunakan rasio keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi kesehatan 

perbankan, memprediksi kelangsungan usaha baik yang sehat maupun yang tidak 

sehat. CAMEL tidak sekedar mengukur tingkat kesehatan bank tetapi juga 

digunakan sebagai indikator dalam menyusun peringkat dan memprediksi 

kebangkrutan bank. Indikator-indikator yang digunakan dalam tingkat kesehatan 

bank adalah Capital Adquency Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), 

Net Interest Margin (NIM), Ratio Return On Asset (ROA), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan Deposit Ratio (LDR). 

Dalam peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan 

dari peraturan terdahulu dalam beberapa hal yang bersifat menyempurnakan. Pada 

peraturan sebelumnya yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia melalui Surat 

Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Surat Keputusan 

Direksi BI No. 30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL ditetapkan sebagai 

panduan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Seiring dengan perkembangan 

dalam dunia perbankan maka diikuti pula dengan meningkatnya resiko yang harus 

ditanggung oleh bank, maka Bank Indonesia menambahkan faktor penilaian 

tingkat kesehatan perbankan dengan tujuan mengantisipasi resiko karena 

menyangkut kepentingan banyak pihak. 

Dalam peraturan yang baru menambahkan faktor sensitivitas terhadap resiko 

pasar (Sensitivity to market risk) karna dianggap sangat penting untuk 

diperhitungkan dalam kehidupan perbankan saat ini. Atas dasar tersebut Bank 

Indonesia sebagai lembaga yang bertugas mengawasi dan menilai perbankan di 
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Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 

April 2004 yang berisi tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank. 

Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkat kesehatan bank digunakan 

analisis CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity and 

Sensitivity to market risk). 

Penilaian CAMELS bersifat self-assessment yaitu dihitung berdasarkan 

penilaian dari pihak internal bank itu sendiri. Hasil self-assessment tersebut wajib 

diketahui oleh Direksi dan dilaporkan kepada Dewan Komisaris dan BI. BI secara 

eksplisit tidak mewajibkan hasil akhir penilaian kesehatan bank tersebut 

dipublikasikan secara detail kepada masyarakat. Dengan kata lain pengukuran 

tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasiaan bank. 

Terlebih lagi bobot yang diberikan Bank Indonesia melalui peraturan Bank 

Indonesia No 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, pada indikator “S” tidak ada bobotnya (0). 

Karena keterbatasan data tersebut maka dalam penelitian ini hanya menggunakan 

metode CAMEL. 

Dalam analisis CAMEL dapat diketahui kriteria kesehatan suatu bank yaitu 

sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Dari hasil penilaian tersebut 

nantinya, Bank dapat mengambil kebijakan yang berhubungan dengan kinerja 

bank dimasa yang akan datang. Jika dari hasil penilaian bank dinyatakan sehat 

maka bank tersebut harus mempertahankan tingkat kesehatannya. Dan jika 

hasilnya bank dinyatakan tidak sehat maka bank harus meningkatkan tingkat 

kesehatannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk membahas dan 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN 

PREDIKSI TINGKAT KESEHATAN  PADA BANK UMUM YANG 

TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA (STUDI PADA PT. BANK 
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NEGARA INDONESIA Tbk DAN PT. BANK BUKOPIN Tbk PERIODE 

2013 - 2015 ). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yang dihadapi oleh perbankan sebagai berikut : “Bagaimana 

kinerja keuangan perbankan pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk dan PT. Bank 

Bukopin Tbk di bursa efek Indonesia (BEI). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia Tbk dan 

PT. Bank Bukopin Tbk 

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. Bank Negara Indonesia Tbk dan PT. 

Bank Bukopin Tbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan sebagai bahan sumbangan 

pemikiran tentang peran dan fungsi manajemen keuangan, khususnya dalam 

salah satu fungsi yaitu mengetahui kesehatan Bank. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen 

bank-bank tersebut dalam menentukan kebijakan yang akan diambil dalam 

kaitannya memelihara tingkat kesehatan bank-bank tersebut agar tetap sehat. 

 

 




